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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa
guru yang hanya memberikan teori saja dalam belajar atau orang tua yang hanya
memerintahkan anak-anaknya untuk beribadah saja tanpa memberikan teladan
dari guru atau orangtua, hal ini akan menjadi faktor penghambat yang paling besar
dalam mencapai tujuan pendidikan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
perencanaan penggunaan metode teladan dalam meningkatkan karakter religi
santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung?, 2) Bagaimana
langah-langkah yang digunakan untuk penerapan metode teladan dalam
meningkatkan karakter religi santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan
Tulungagung?, 3) Apa saja kelebihan dan kekurangan penerapan metode teladan
dalam meningkatkan karakter religi santri di Madrasah Al-Fattah Banjarejo
Rejotangan Tulungagung?

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk: 1) Mengetahui bagaimana
perencanaan penggunaan metode teladan dalam meningkatkan karakter religi
santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung, 2) Mengetahui
bagaimana langkah-langkah yang digunakan untuk penerapan metode teladan
dalam meningkatkan karakter religi santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo
Rejotangan Tulungagung, 3) Mengetahui apa kelebihan dan kekurangan
penerapan metode teladan dalam meningkatkan karakter religi santri Madrasah
Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

Penelitian ini berdasarkan lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan, dan ditinjau dari segi sifat-sifat data termasuk dalam
penelitian  kualitatif, berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian
deskriptif.Pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam,
metode observasi dan dokumentasi.Analisa data dilakukan mulai dari reduksi
data, mendisplay data dan menarik kesimpulan.Untuk menguji keabsahan data
dilakukan triangulasi dan pembahasan sejawat.

Hasil penelitian: 1) Perencanaan penggunaan metode teladan dalam
meningkatkan karakter religi santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan
Tulungagung vyaitu ustadz melakukan dan mempraktekkan terlebih dahulu
sebelum belajar mengajar berlangsung. 2) Langkah-langkah yang digunakan
untuk penerapan metode teladan dalam meningkatkan karakter religi santri
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Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung yaitu menerangkan
materi secara detail agar lebih mudah difahami kemudian dilaksanakan bersama-
sama dengan ustadz setiap hari, dengan sedikit demi sedikit asalkan tetap
diamalkan setiap hari secara istiqgomah. 3) Kelebihan dan kekurangan penerapan
metode teladan dalam meningkatkan karakter religi santri di Madrasah Al-Fattah
Banjarejo Rejotangan Tulungagung yaitu lebih mudah diterima dan difahami oleh
santri karena ustadz yang menjelaskan sekaligus juga mengamalkannya dan
kekurangan ustadz tidak bisa memberikan teladan setiap waktu dan tidak bisa
terus memantau santri setiap waktu.
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This research is motivated by a phenomenon that teachers who only
provide theories in learning or parents who only instruct their children to worship
alone without giving an example from the teacher or parent, this will be the
biggest inhibiting factor in achieving educational goals.

The focus of this research are:1) How to plan the use of exemplary
methods in improving santri religious character Al-Fattah Banjarejo Rejotangan
Tulungagung? Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung ?, 3) What are the
advantages and disadvantages of applying exemplary methods in improving santri
religious character in Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung Madrasah?

The objectives of this paper are: 1) To know how to plan the use of
exemplary methods in improving the religious character of Al-Fattah Banjarejo
Rejotangan Tulungagung students, 2) To know how the steps used to apply
exemplary methods to improve the religious character of Madrasah Al-Fattah
Banjarejo Rejotangan Tulungagung, 3) To knowwhat are the advantages and
disadvantages of applying exemplary methods in improving the religious
character of santri Madrasah Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung.

This research is based on the location of data sources included in the
category of field research, and in terms of data characteristics included in
qualitative research, based on the discussion including descriptive research. Data
collection uses in-depth interviews, observation and documentation methods. Data
analysis is done starting from data reduction, displaying data, and drawing
conclusions. To test data validity, triangulation and peer discussion were
conducted.

The results of the study: 1) Plan the use of exemplary methods in
improving the religious character of the santri of Madrasah Al-Fattah Banjarejo
Rejotangan Tulungagung, namely Ustadz doing and practicing before the learning
process takes place. 2) The steps used to apply the exemplary method in
enhancing the religious character of Al-Fattah Banjarejo Rejotangan Tulungagung
Islamic students are to explain the material in detail so that it is more easily
understood and then done together with the ulama every day, with a little practice
as long as it is practiced on istigomah days. 3) Strengths and weaknesses of the
application of exemplary methods in improving the religious character of santri in
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the Rejotangan Tulungagung Al-Fattah Banjarejo Madrasah which are more
easily accepted and understood by santri because the ustadz who explains and

practices it and lacks the ulama cannot set an example at any time and cannot
continue to monitor the santri any time.
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